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At certain level, this writing is a field research.  The primary sources is 
the ancient manuscript, the collection of H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu at Pontianak city. Some codicological aspects are used, in 
particular in the case of making inventory and manuscript description.   This 
writing elaborates three parts of study. The first, concerning the identifications of 
the places in which the manuscripts reserved. The second, concerning the 
description of the manuscript in Pontianak city, in particular the collections of H. 
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu. The third is concerning the 
identification of same codicological aspects of the manuscripts.  
Keywords: manuscripts, identification, collections of H. Fallugah. 
 
Abstrak 
Pada tingkat tertentu, penelitian ini merupakan studi lapangan. Sumber 
utamanya adalah manuskrip koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu di kota Pontianak. Beberapa aspek kodikologi digunakan dalam 
penelitian ini terutama dalam inventarisasi dan deskripsi naskah.  Tulisan ini 
mengelaborasi tiga hal; pertama mengidentifikasi “situs-situs” keberadaan 
naskah, kedua  mendeskripsikan naskah yang ada di kota Pontianak, dan ketiga 
mengidentifikasi beberapa aspek kodikologi dari naskah. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa naskah di kota Pontianak cukup banyak dan beragam 
kendati sebagian besar berasal dari luar Pontianak, demikian pula dengan 
naskah koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah. Beberapa kodikologi berhasil 
diidentifikasi terhadap koleksi naskah tersebut.  














Kesadaran bahwa manuskrip atau naskah kuno merupakan 
sumber pengetahuan yang paling otentik tentang jati diri umat manusia 
dan latar budaya yang dimiliki pendahulunya dapat diwujudkan dalam 
usaha untuk menjaga, mengkaji, dan melestarikannya. Manuskrip 
sesungguhnya adalah tradisi yang hidup di tengah masyarakat yang 
merefleksikan kemajuan peradaban (civilization)) anak bangsa yang 
memilikinya. Manuskrip-manuskrip itu berisi tentang ketuhanan, ajaran 
budi pekerti, sejarah, ceritera rakyat (dongeng, legenda), teknologi 
tradisional, mantra, silsilah, jimat, syair, politik, pemerintahan, undang-
undang, hukum adat, pengobatan tradisional, hikayat, dan sebagainya.  
Jumlah manuskrip nusantara sangatlah banyak; Ismail Husen (1974) 
pernah mengemukakan angka 5.000, Chambert-Loir (1980) 
mengemukakan 4.000, dan Russel Jones menyebutkan angka sampai 10 
ribu naskah. Manuskrip-manuskrip tersebut di beberapa wilayah di 
Indonesia seperti Pulau Jawa, Bali, Madura, Lombok, Bima, Aceh, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Kalimantan 
Barat.  Bahkan tidak sedikit di antara naskah tersebut tersebar di 
berbagai negara, seperti Inggris, Jerman, Prancis, Belanda, Malaysia, 
Singapura, dan Brunei Darussalam. Naskah klasik yang berada di luar 
negeri ini diyakini jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan yang 
ada di dalam negeri.  
Dalam konteks pernaskahan klasik, salah satu persoalan serius 
yang dihadapi adalah masih banyaknya naskah yang tersimpan di 
kalangan masyarakat atau perseorangan.  Oleh karena itu, upaya 
penyelamatan, pelestarian, dan pemanfaatan naskah klasik menjadi 
sebuah keniscayaan. Adalah Puslitbang Lektur Keagamaan telah 
menginventarisir naskah klasik dari tahun 1997-1999, kemudian 
diterbitkan dua buku katalog memuat 769 naskah (Puslitbang Lektur 
Keagamaan, 1999). Pada tahun 2003-2007, Puslitbang Lektur Keagamaan 
bekerja sama dengan UIN, IAIN, STAIN, STAHN, dan STAKN telah 
menginventarisir 1266 naskah keagamaan (Puslitbang Lektur 
Keagamaan, 2007). Tahun 2008, Puslitbang Lektur Keagamaan telah 
mendigitalisasi 100 naskah dari empat provinsi, yaitu Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Riau (Ahmad 
rahman, 2010).  Meskipun demikian, kajian naskah untuk mengungkap 
sejarah, asal-usul, dan informasi fisik naskah, baik menyangkut 
bahan/alas yang digunakan maupun identitas penyalin, pengarang atau 
  
 
Potensi Naskah Kuno di Kalimantan Barat: Studi Awal Manuskrip H. Fallugah 
 




pemiliknya masih belum dapat dideskripsikan sehingga masih 
memerlukan kajian lebih lanjut. Penelitian ini bermaksud untuk 
mencoba melakukan penelusuran dan pendataan terhadap potensi 
pernaskahan di Pontianak, Kalimantan Barat. 
Sejauh informasi yang berhasil peneliti himpun, penelusuran 
naskah klasik di wilayah Pontianak belum pernah dilakukan. Penelitian 
naskah klasik di Kalimantan Barat  yang  pernah dilakukan jumlahnya 
belum banyak.  Ada beberapa hasil penelitian filologi yang pernah 
dilakukan mengenai naskah klasik di Kalimantan Barat.  Beberapa orang 
yang telah menghasilkan karya tulis itu adalah Arenawati (1989a, 
1989b), Mahayudin Yahya (1996), Hermansyah dan Yusriadi (2006), Ab. 
Razak Ab Karim (2006), Hermansyah, Erwin, dan Rudi Sulaiman (2009),  
Rustam A, Hermansyah, Erwin, dan Rudi Sulaiman (2010).  Penelitian 
ini merupakan upaya melakukan penelusuran jejak naskah klasik di 
Pontianak untuk menemukan naskah-naskah yang diduga masih 
banyak tersimpan di kalangan masyarakat atau perseorangan.  Naskah 
klasik yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada benda cagar 
budaya yang berbentuk manuskrip atau  naskah hasil karya tulis tangan 
yang sekurang-kurangnya berumur 50 tahun.1  Secara umum, penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi naskah klasik di Pontianak 
dengan melakukan penelusuran dan pendataan aspek kodikologi 
naskah klasik.  Secara khusus studi ini memiliki tiga tujuan:  Pertama, 
mengidentifikasi tempat penyimpanan naskah klasik di kota Pontianak.  
Kedua, mendata jumlah naskah klasik yang dapat ditemukan di kota 
Pontianak dan mengungkap bidang kajian yang terkandung dalam 
naskah-naskah klasik koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu. Ketiga,  mendeskripsikan  beberapa aspek kodikologi dari 
naskah-naskah yang menjadi koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah 
al-Maghfurlahu.  
Penelitian ini mencoba melakukan penelusuran dan 
inventarisasi naskah dan sampai batas tertentu menggunakan 
pendekatan kodikologi dalam mendeskripsikan naskah yang 
ditemukan. Penelitian tentang kodikologi naskah kuno atau naskah 
klasik ini terutama didasarkan pada data yang berhasil dikumpulkan 
yang menjadi koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu 
                                                
1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992, lihat Ahmad Rahman, “Lektur 
Keagamaan dalam Naskah Klasik Sulawesi Selatan”, dalam Jurnal Lektur Keagamaan, vol. 8, 









sebagai sumber primer. Kajian lapangan ini diharapkan dapat 
mengumpulkan sebanyak mungkin data yang akan dianalisis sesuai 
dengan jenis data yang diperoleh. Melalui pendekatan tersebut, semua 
informasi tentang pernaskahan di Pontianak akan didialogkan 
berdasarkan penuturan informan dan bukti fisik naskah yang 
diinventarisir. Untuk mempertajam analisis, peneliti akan menggunakan 
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan.  Sumber 
data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah orang-orang 
yang dipilih berdasarkan informasi mengetahui, memahami, 
menyimpan, atau memiliki naskah klasik baik yang terorganisir dalam 
organisasi pernaskahan maupun perseorangan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik bola salju (snowball sampling) sesuai dengan 
keperluan penelitian yang terkait substansi materi dan kecukupan data.   
Data yang berhasil dikumpulkan akan disusun atau dikelompokkan 
secara logis kemudian dianalisa. Analisis data ini merupakan proses 
menyusun data sehingga dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti 
menggolongkannya ke dalam pola, tema atau kategori tertentu.  
 
 
B. SELAYANG PANDANG KOTA PONTIANAK 
Pontianak adalah ibukota provinsi Kalimantan Barat.  Secara 
geografis, kota Pontianak terletak pada Lintasan Garis Khatulistiwa 
pada garis lintang 00 02’ 24’ Lintang Utara– 00 01’ 37’ Lintang Selatan  
dan garis bujur 1090 16’ 25’ Bujur Timur– 1090 23’ 04’ Bujur Timur.  Luas 
kota Pontianak mencakup 107, 82 km2 dengan ketinggian berkisar 0,10 
meter sampai dengan 1,50 meter di atas permukaan laut.2  Wilayah kota 
Pontianak secara keseluruhan berbatasan dengan kabupaten Pontianak 
dan kabupaten Kubu Raya. Wilayah kota Pontianak memiliki banyak 
sungai/parit yang secara keseluruhan berjumlah 33 sungai atau parit.  
Sungai/parit tersebut biasa dimanfaatkan oleh sebagian warga 
masyarakat untuk keperluan sehari-hari dan sebagai penunjang sarana 
transportasi. Kondisi tanah kota Pontianak terdiri dari jenis Organosol, 
Gley, humus dan alluvial yang masing-masing mempunyai karakteristik 
berbeda.  Dalam hal penggunaan tanah atau lahan, sekitar 1,19 pesen 
telah digunakan untuk sawah. Sedangkan sisanya, 98,81 persen 
merupakan lahan kering yang digunakan untuk pekarangan atau 
                                                
2 Badan Pusat Statistik, 2001. 
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bangunan 46,28 persen, tegal atau kebun 29,61 persen, lahan sementara 
tidak digunakan 4,08 persen, hutan rakyat 5,91 persen, perkebunan 2,38 
persen dan lain-lain sebesar 10,55 persen.3  Hasil pencatatan dari Stasiun 
Meteorologi Supadio Pontianak menunjukkan bahwa rata-rata 
kecepatan angin di wilayah Pontianak dan sekitarnya adalah 4 sampai 5 
knots perjam, sedangkan suhu udara rata-rata berkisar antara 26,20 C. 
sampai 27,70 C.  Hujan terbanyak terjadi pada bulan April dan Oktober, 
yaitu sebanyak 25 hari, dengan curah hujan 614 mm.  Penyinaran 
Matahari di kota Pontianak berkisar 34 – 76 persen, yang tertinggi terjadi 
pada bulan Agustus sebesar 76 persen dan penyinaran terkecil terjadi 
pada bulan Desember sebesar 34 persen.  Tekanan udara berkisar 1 010,1 
– 1 011,8 milibar (mb), yang terbesar terjadi pada bulan Januari yaitu 
sebesar 011,8 mb  
Syarif Abdurrahman, yang kemudian menjadi pendiri 
Kesultanan Pontianak, adalah putra Al Habib Husin, seorang penyebar 
ajaran Islam yang berasal dari Arab. Tiga bulan setelah ayahnya wafat 
pada tahun 1184 Hijriah di Kerajaan Mempawah, Syarif Abdurrahman 
bersama dengan saudara-saudaranya bermufakat untuk mencari tempat 
kediaman baru. Mereka berangkat dengan 14 perahu Kakap menyusuri 
Sungai Peniti. Waktu Zhuhur mereka sampai di sebuah tanjung, Syarif 
Abdurrahman bersama pengikutnya menetap di sana. Tempat itu 
sekarang dikenal dengan nama Kelapa Tinggi Segedong.  Namun, Syarif 
Abdurrahman mendapat firasat bahwa tempat itu tidak baik untuk 
tinggal dan ia memutuskan untuk melanjutkan perjalanan mudik ke 
hulu sungai. Tempat Syarif Abdurrahman dan rombongan sembahyang 
dhohor itu kini dikenal sebagai Tanjung Dhohor.  Ketika menyusuri 
Sungai Kapuas, mereka menemukan sebuah pulau, yang kini dikenal 
dengan nama Batu Layang, di mana sekarang di tempat itulah Syarif 
Abdurrahman beserta keturunannya dimakamkan. Di pulau itu mereka 
mulai mendapat gangguan hantu Pontianak. Syarif Abdurrahman lalu 
memerintahkan kepada seluruh pengikutnya agar memerangi hantu-
hantu itu. Setelah itu, rombongan kembali melanjutkan perjalanan 
menyusuri Sungai Kapuas. Menjelang subuh 14 Rajab 1184 Hijriah atau 
23 Oktober 1771, mereka sampai pada persimpangan tiga Sungai 
Landak, Sungai Kapuas Kecil dan Sungai Kapuas. Setelah delapan hari 
menebas pohon di daratan itu, maka Syarif Abdurrahman lalu 
                                                









membangun sebuah rumah dan balai, dan kemudian tempat tersebut 
diberi nama Pontianak. Di tempat itu kini berdiri Masjid Jami dan 
Keraton Pontianak. 
Berkat kepemimpinan Syarif Abdurrachman Alkadrie, 
Pontianak berkembang pesat menjadi kota perdagangan dan pelabuhan.  
Akhirnya pada tanggal 8 bulan Sya'ban 1192 Hijriah, dengan dihadiri 
oleh Raja Muda Riau, Raja Mempawah, Landak, Kubu dan Matan, Syarif 
Abdurrahman dinobatkan sebagai Sultan Pontianak dengan gelar Syarif 
Abdurrahman Ibnu Al Habib Alkadrie. Letak pusat pemerintahannya 
ditandai dengan berdirinya Masjid Jami Sultan Abdurrachman Alkadrie 
dan Istana/Keraton Kadariah yang sekarang terletak di Kelurahan 
Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak Timur. Seiring dengan 
perkembangan kota Pontianak, pada tahun 1194 Hijriah (1773 Masehi), 
Belanda masuk ke daerah ini langsung dari Betavia.  Kedatangan bangsa 
Belanda dipimpin oleh Asisten Residen yang bernama Willem 
Ardinpola dan sejak itulah bangsa Belanda berdatangan dan bertempat 
tinggal di Pontianak.     
Setelah berdiri sebagai kerajaan pada 23 Oktober 1771, pada 
mulanya kota Pontianak diberikan wewenang otonomi yang sangat 
terbatas dengan pembentukan Letselijk Fends Pontianak. Selanjutnya 
kota Pontianak oleh pemerintah swapraja kerajaan dijadikan sebuah 
Landschap Gementee berdasarkan surat keputusan pemerintah kerajaan 
Pontianak nomor 24/1/1946/Ptk tanggal 14 Agustus 1946.  Kemudian 
Landschap Gementee tersebut berdasarkan undang-undang darat 
nomor 3 tahun 1953 ditingkatkan kotapraja dengan status daerah 
otonomi tingkat II. Dalam perkembangan selanjutnya, dengan UU 
nomor 1 tahun 1957, Pempres nomor 6 tahun 1959 dan nomor 5 tahun 
1960, instruksi Mendagri nomor 9 tahun 1964 dan UU nomor 18 tahun 
1965, maka surat keputusan DPRD-GR Kotapraja Pontianak nomor 
012/KPTS/DPRD-GR/65 tanggal 31 Desember 1965, nama kotapraja 
diganti dengan Kotamadya Pontianak. Kemudian terakhir dengan 
dikeluarkannya UU nomor 5 tahun 1974 mengenai pokok-pokok 
pemerintahan di daerah, Kotamadya Pontianak menjadi daerah otonomi 
Kotamadya Tingkat II  Kalimantan Barat.  Sejak didirikan, kota 
Pontianak telah dipimpin oleh dua belas pejabat kepala pemerintahan.  
Sutarmiji, SH adalah pejabat Wali Kota Pontianak saat ini yang telah 
mulai bertugas sejak 2009. 
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Berdasarkan SK Gubernur KDH Tingkat I Kalimantan Barat 
tanggal  8 Agustus 1961, Kotamadya Pontianak dibagi atas 3 kecamatan, 
yaitu Kecamatan Pontianak Timur, Kecamatan Pontianak Utara, dan 
Kecamatan Pontianak Barat.  Kemudian berdasarkan SK Gubernur KDH 
Tingkat I Kalimantan Barat nomor 061/II-A/2 tanggal 19 Mei 1968, 
maka Kotamadya Pontianak dibagi atas 4 kecamatan dan 22 kelurahan 
dan pada saat yang bersamaan terbentuk kecamatan Pontianak Selatan 
dengan resmi.  Selanjutnya, dengan Peraturan daerah Nomor 5 tahun 
2002, kecamatan Pontianak Barat dimekarkan kembali hingga 
terbentuklah kecamatan Pontianak Kota.  Kemudian pada tahun 2007, 
kecamatan Pontianak Selatan juga dimekarkan kembali hingga 
terbentuklah Pontianak Tenggara. Dengan demikian secara 
administratif, kota Pontianak dibagi menjadi enam kecamatan, yaitu; 
Kecamatan Pontianak Kota, Kecamatan Pontianak Utara, Kecamatan 
Pontianak Barat, Kecamatan Pontianak Selatan, Kecamatan Pontianak 
Tenggara, dan Kecamatan Pontianak Timur. 
Secara demografis, kota Pontianak dihuni oleh lebih kurang 
464.432 jiwa, yang terdiri dari berbagai kelompok suku dan agama yang 
dianut.  Tabel 3 memperlihatkan komposisi penduduk berdasarkan 
kelompok etnis. Sedangkan, Tabel 4 memperlihatkan komposisi 
penduduk berdasarkan agama yang dianut. Berdasarkan catatan 
Kementrian Agama Kota Pontianak, penduduk kota Pontianak sebagain 
besar memeluk agama Islam, yakni berjumlah 412.057 orang, disusul 
Katholik 38.722 orang, Protestan 34.984 orang, Hindu 2.424 orang, 
Buddha 5.134 orang.  Sedangkan yang memeluk agama selain kelima 
agama tersebut berjumlah 63.490 orang.4 
 
 
C. KALIMANTAN BARAT DALAM NASKAH KLASIK 
Setidaknya, ada empat naskah penting yang kerap disebut 
mampu membantu memahami Kalimantan Barat masa lalu.5 Pertama, 
Naskah dari Timur. Naskah ini disebutkan dalam buku terkenal Tuhfat 
al-Nafis, karya Raja Ali Haji. Naskah ini menggambarkan keadaan 
kepulauan Melayu pada abad ke-18 dan ke-19. Kitab ini mengulas 
mengenai hubungan antara Pontianak, Sambas, Matan, dengan kerajaan 
di Sumatera. Naskah ini menggambarkan keperwiraan orang Bugis di 
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Riau dan di Kalimantan Barat, khususnya Opu Daeng Manambon, Opu 
Daeng Kamase, Opu Daeng Celak, Daeng Rilaga, dan lain-lain.  
Meskipun tidak disebutkan judul naskah tulisan ini, dan tidak 
disebutkan siapa penulisnya, naskah ini sudah menggambarkan adanya 
‘bahan tertulis dari Kalimantan Barat’ yang ditemukan Raja Ali Haji. 
Raja Ali Haji menetap di Riau, tepatnya di Pulau Penyengat.  Naskah 
kedua, Syair Perang Cina di Monterado. Syair ini dialeterasi dari Arab 
Melayu kepada tulisan Latin, oleh Arenawati, sastrawan Malaysia asal 
Bugis. Syair ini ditemukannya ketika beliau pergi ke Leiden, Belanda. 
Syair ini menggambarkan situasi peperangan yang melibatkan orang 
Cina di beberapa wilayah kongsi tempat pertambangan emas di 
Monterado, melawan orang Melayu dan kemudian melibatkan Belanda. 
Naskah ketiga, Syair Pangeran Syarif. Syair ini juga dialeterasi dari Arab 
Melayu kepada tulisan Latin, oleh Arenawati. Syair ini juga 
ditemukannya di Leiden, Belanda, dituliskan oleh Sultan Matan. Syair 
ini menggambarkan situasi di kota Pontianak pada abad ke-21, seperti 
yang dilihat oleh Sultan saat harus ke Pontianak mengurus adiknya 
yang ditahan oleh Belanda. Pontianak abad ke-21 digambarkan dengan 
detail– terutama mengenai relasi etnik, kegiatan ekonomi dan 
perdagangan, serta dinamika sosial. Naskah keempat, Bahar Al-Lahut. 
Kitab ini ditulis oleh al-Arif, berhubungan dengan aliran Syiah di 
Nusantara. Al-Arif diduga adalah nama samaran, atau nama pena 
penulis, bukan nama sebenarnya. Kitab ini ditemukan di Kalimantan 
Barat, merupakan kitab tertua dalam bidang ini. Meskipun bukan ditulis 
oleh orang Kalimatan Barat, namun, keterangan yang menyebutkan 
bahwa naskah ini ditemukan di Kalimatan Barat, menunjukkan 
relevansinya dengan tema “perjalanan” naskah dari Kalimatan Barat ke 
tempat lain. Jika naskah ini tidak terlanjur diselamatkan sudah pasti 
Kalimatan Barat tidak akan dikaitkan dengan penyebaran aliran ini.  
Menyadari hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa naskah yang ditulis 
orang Kalimatan Barat masa lalu, hampir bisa dipastikan bukan dua 
atau tiga naskah saja,  pasti lebih banyak daripada itu. Karena itulah, 
penelusuran dan pendataan naskah di Pontianak merupakan salah satu 
langkah kecil dalam upaya melakukan pengkajian awal potensi 
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D. PENELUSURAN TEMPAT-TEMPAT PENYIMPANAN NASKAH 
Ada beberapa langkah teknis yang telah peneliti tempuh untuk 
melakukan penelusuran naskah di kota Pontianak.  Pertama, melakukan 
curah gagasan dengan informan guna mendapatkan informasi tentang 
pemilik/penyimpan naskah baik yang dimiliki perseorangan, warisan 
keluarga, maupun lembaga sosial keagamaan; kedua, melakukan 
silaturrahim dengan cara mendatangi rumah pemilik/penyimpan 
naskah untuk melihat langsung koleksi naskah klasik yang dimilikinya; 
ketiga, melakukan pencatatan dan pendokumentasian naskah-naskah 
yang berhasil ditemukan; dan keempat, menyusun data untuk disajikan 
dalam bentuk laporan ilmiah. Langkah-langkah penelusuran data 
tersebut tidak selalu dilakukan secara berurutan.  Tahap curah gagasan 
peneliti lakukan dengan beberapa orang pegiat pernaskahan yang 
tinggal di Pontianak dengan memanfaatkan waktu yang tersedia.  
Peneliti mendapatkan beberapa nama yang disebutkan oleh informan 
yang diketahuinya pernah memiliki dan/atau menyimpan koleksi 
naskah klasik dalam jumlah yang cukup banyak.   
Kiranya perlu ditegaskan kembali bahwa naskah dalam konteks 
penelitian ini adalah karya tulis yang sekurang-kurangnya berumur 50 
(lima puluh) tahun yang tidak hanya meliputi naskah tulisan tangan 
(manuskrip), tetapi juga naskah cetak yang terdiri atas cetak stensil dan 
cetak batu atau offset. Naskah klasik dengan kategori tersebut jumlahnya 
sangat banyak dan tersebar di berbagai wilayah kecamatan di Kota 
Pontianak.  Ada beberapa tempat ditemukannya sejumlah naskah di 
kota Pontianak, yaitu disimpan oleh perseorangan, disimpan oleh 
lembaga pemerintah, dan disimpan di pondok pesantren.   
Naskah klasik yang disimpan secara perseorangan diduga 
merupakan koleksi naskah dengan jumlah yang paling banyak.  Naskah 
klasik seperti ini pada mulanya merupakan koleksi pribadi seorang 
tokoh agama atau guru mengaji yang mengajar di lingkungan tempat 
tinggalnya.  Naskah ini biasanya merupakan catatan pribadi sewaktu 
belajar agama kepada seorang guru atau berupa salinan tulisan dan 
tuturan guru yang mengajarkan ilmu agama kepadanya.  Di samping 
itu, ada juga kitab yang merupakan koleksi perpustakaan pribadi sang 
tokoh agama.  Pemilik naskah klasik seperti ini pada umumnya telah 
meninggal dunia, sehingga biasanya sudah merupakan barang warisan 









Ironisnya, di antara ahli waris ada yang kurang menyadari 
pentingnya warisan keilmuan di dalam naskah-naskah tersebut, 
sehingga sebagian naskah ada yang dimusnahkan karena dianggap 
sebagai “kertas buruk” atau barang yang tidak berguna.  Sementara itu 
bagi yang memahami, ada juga yang “menjual”-nya kepada orang asing 
atau menghadiahkannya kepada orang yang dianggap mampu 
memanfaatkannya, misalnya kepada sanak saudara yang belajar agama 
Islam atau kepada guru agama yang dipercayainya.  Diantara tokoh 
yang memiliki banyak koleksi naskah klasik di Pontianak adalah ustad 
Abdurrahan Fallughah (almaghfurlahu) dan ustadz. Zahri Abdullah 
(almaghfurlahu).  Di samping itu ada juga Ustadz A. Rifa’i, Ustadz Erwin 
Mahrus, Ustadz Rahmatullah, Ustadz Udi Yuliarto, Ustadz Rusdi Saska 
dan masih banyak lagi lainnya.   
Selain sebagai koleksi per seorang, naskah klasik di Pontianak 
juga disimpan di  beberapa lembaga-lembaga resmi pemerintah seperti 
Kantor Wilayah Kementrian Agama Propinsi Kalimantan Barat, Balai 
Kajian Sejarah Pontianak, dan Museum Daerah Kalimantan Barat.  
Koleksi yang ada tidak banyak jumlahnya dan biasanya hanya 
merupakan contoh yang dipajang di ruang pameran atau pada kegiatan-
kegiatan tertentu untuk dilihat oleh para pengunjung.  Koleksi lembaga 
pemerintah ini biasanya hanya merupakan bentuk formal untuk 
membuktikan bahwa koleksi naskah klasik di Pontianak dan 
Kalimantan Barat pada umumnya ada seperti adanya di daerah-daerah 
lain di Indonesia.  Selain lembaga-lembaga resmi pemerintah koleksi 
naskah klasik juga terdapat di Keraton Kadariah Pontianak dan 
beberapa pondok pesantren salafiah.  Naskah yang berada di pondok 
pesantren pada umumnya sudah berupa cetak batu (baca : litogarf) yang 
notabene masih digunakan sebagai rujukan pembelajaran para 
santrinya.  Di samping itu, ada beberapa komunitas pecinta naskah 
klasik di Kalimantan Barat yang mencoba melakukan berbagai upaya 
pelestarian.  Contohnya adalah al-Barakah Centre yang dipimpin oleh H. 
Iswan Isa yang telah berupaya untuk menerbitkan majalah yang ditulis 
menggunakan bahasa Arab Jawi atau bahasa Arab Melayu. Majalah ini 
sempat terbit beberapa kali edisi, namun akhir-akhir ini sedang 
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E. MANUSKRIP KOLEKSI H. ABDURRAHMAN HUSIN FALLUGAH  
     AL-MAGHFURLAHU 
Salah satu yang menarik adalah  bahwa asal-usul naskah-naskah 
itu sebagian besar justru tidak berasal dari kota Pontianak.  Sejumlah 
naskah tulisan tangan atau manuskrip yang dikoleksi oleh H. 
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu justru berasal dari 
berbagai daerah, misalnya dari kabupaten Kapus Hulu, Sambas, 
Sanggau, Ketapang, Kubu Raya, dan bahkan ada yang berasal dari luar 
Kalimantan Barat seperti pulau Lombok dan pulau Jawa.  Sementara 
jumlah naskah cetak yang berbentuk cetak stensil dan cetak batu atau 
offset jauh lebih banyak yang tersebar di beberapa pesantren di kota 
Pontianak. Tulisan ini hanya akan mendeskripsikan manuskrip koleksi 
H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu yang berjumlah 2018; 
terdiri dari 203 naskah manuskrip di berbagai bidang kajian keislaman 
dan 15 manuskrip mushaf Al-Qur’an. Berikut ini rincian naskah 
berdasarkan spesifikasi segi aksara dan bahasa. 
 
Table 1. 
Naskah Berdasarkan Aksara dan Bahasa 
No. Aksara Bahasa Jumlah 
1 Arab Arab 89 
2 Arab – Jawi Arab – Melayu 21 
3 Arab – Jawi Arab – Bugis 3 
4 Arab – Jawi Arab – Sunda 2 
5 Arab – Latin Arab – Melayu 1 
6 Arab – Lontara’ Arab – Bugis 13 
7 Arab – Lontara’ – Jawi Arab – Bugis – Melayu 1 
8 Arab – Pegon Arab – Jawa 48 
9 Jawi Bugis 3 
10 Jawi Melayu 15 
11 Jawi Sunda 1 
12 Lontara’ Bugis 3 
13 Pegon Jawa 3 












F. DESKRIPSI BEBEBERAPA ASPEK KODIKOLOGIS NASKAH 
Berdasarkan format database yang dilansir oleh Litbang Lektur 
Keagamaan Kementrian Agama Republik Indonesia, ada dua puluh tiga 
aspek kodikologi yang perlu dicatat untuk membuat deskripsi naskah 
pada tahap inventarisasi naskah.  Ketiga puluh dua aspek kodikologi itu 
adalah; (1) Publikasi naskah, (2) Nomor dan kode naskah, (3) Judul, (4) 
Pengarang, (5) Penyalin, (6) Tahun penyalinan, (7) Tempat 
penyimpanan, (8) Asal, (9) Pemilik, (10) Jenis Alas, (11) Kondisi Fisik, 
(12) Penjilidan, (13) Watermark dan countermark, (14) Garis tebal dan tipis, 
(15) Jarak garis tebal, (16) Jumlah garis tipis, (17) Garis panduan, (18) 
Jumlah kuras, (19) Jumlah lembar, (20) Jumlah halaman, (21) Jumlah 
baris per halaman, (22) Panjang dan lebar naskah [cm], (23) Panjang dan 
lebar teks [cm], (24) Penomoran halaman, (25) Kata alihan, (26) Huruf, 
(27) Bahasa, (28) Jenis khat, (29) Warna tulisan, (30) Halaman kosong, (31) 
Kolofon, dan (32) Ringkasan Isi.   
Karena keterbatasan ruang dalam artikel ini hanya akan 
disampaikan beberapa aspek dari kodokologi naskah manuskrip koleksi 
H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu.  Beberapa hal yang 
di-entri sama dalam kodikologi ini adalah; (1) publikasi naskah yang 
semuanya berada di kota Pontianak, (2) nomor dan kode dibuat sendiri, 
(9) pemilik naskah adalah H. Abdurrahman Husin Fallugah, (7) tempat 
penyimpanan di rumah kediaman Anita Ahmad Pontianak (Istri H. 
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu). Beberapa aspek 
kodikologi yang dapat ditampilkan dalam tulisan ini dapat dilihat 
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F.  PENUTUP 
1. Simpulan 
Secara umum, penelitian ini menyimpulkan bahwa potensi 
naskah klasik di Pontianak cukup banyak.  Sebagian besar naskah-
naskah tersebut memang tidak berasal dari kota Pontianak, tetapi 
menjadi salah satu rujukan yang digunakan dalam pembelajaran agama 
Islam di Pontianak.  Ini semua merupakan data yang jika diungkap lebih 
jauh bisa jadi akan memperlihatkan perkembangan pernaskahan dan 
wacana keagamaan di kota Pontianak.  Dalam konteks lebih luas, data 
ini juga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi sejarah sosial 
intelektual keagamaan di Indonesia.  Lebih jauh lagi dapat diletakkan 
dalam konteks jaringan internasional keulamaan Islam.   
Secara khusus, pendataan yang berhasil dilakukan dalam studi 
ini dapat dikatakan masih belum maksimal. Pertama, ada empat tempat 
penyimpanan naskah yang ditemukan di kota Pontianak, yaitu rumah 
milik perseorangan yang biasanya merupakan tempat tinggal tokoh 
agama yang dalam penelitian ini adalah H. Abdurrahman Husin 
Fallugah al-Maghfurlahu. Karena yang bersangkutan telah meninggal 
dunia, koleksi manuskrip yang dimilikinya sekarang berada pada ahli 
warisnya. Di samping itu, naskah klasik juga ditemukan di masjid 
Keraton Kadariah Pontianak dan lembaga-lembaga pemerintah seperti; 
Museum Daerah Pontianak, Kanwil Kemenag Kalbar, dan Balai Kajian 
Sejarah Pontianak.  Sebagian naskah klasik juga disimpan di pondok 
pesantren. Naskah-naskah yang berada di pesantren umumnya sudah 
berupa cetakan yang masih digunakan sebagai bahan ajar dan rujukan 
pembelajaran kitab kuning di pesantren-pesantren salafiyah.   
Kedua, secara keseluruhan belum dapat diketahui jumlah total 
naskah klasik  yang ada di Pontianak.  Penelitian ini baru dapat mendata 
manuskrip koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu 
yang berjumlah 218 buah naskah yang terdiri dari berbagai tema dalam 
kajian keislaman, seperti tauhid, fiqih, tasawwuf, bahasa Arab, dan juga 
ditemukan catatan doa, wirid dan silsilah keturunan raja. 
Ketiga, deskripsi kodikologis naskah yang dilakukan dalam 
penelitian ini juga masih sangat terbatas.  Peneliti menggunakan tiga 
puluh dua aspek database kodikologi yang dilansir oleh Litbang Lektur 
Keagamaan Kementrian Agama Republik Indonesia, namun karena 
keterbatasan ruang dalam artikel ini hanya ditampikan 8 aspek, yaitu (1) 













Dari data yang serba sedikit ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (P3M) STAIN Pontianak untuk bekerja sama dengan 
Litbang Lektur Keagamaan Kemenag RI, khususnya, untuk 
memperdalam dan memperluas jangkauan penelitian ke seluruh 
kabupaten kota di Kalimantan Barat. Kepada kepala bidang Pontren 
Kementrian Agama Provinsi Kalimantan Barat agar melakukan 
pendataan pesantren dan para ulama maupun ustadz di seluruh 
Kalimantan Barat yang memiliki naskah dan karya tulis/kitab, baik 
karangan sendiri, terjemahan, maupun penjelasan.  Kepada Pemerintah 
Propinsi Kalimantan Barat kiranya dapat membantu upaya penelusuran 
dan pendataan naskah klasik di Kalimantan Barat karena merupakan 
amanah Undang-undang tentang Benda Cagar Budaya. 
Kepada para aktivis dan pegiat pernaskahan di kota Pontinak 
dan Kalimantan Barat agar saling bekerjasama bahu membahu 
melakukan penelusuran dan pendataan naskah klasik di Kalimantan 
Barat.  Harus disadari bahwa kita sedang berlomba dengan waktu 
karena naskah yang ada semakin usang dimakan waktu, sementara 
penyebarannya pun merata di berbagai wilayah yang relatif berjauhan 
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